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Persepsi Auditee terhadap Peran Auditor Internal pada PT. Faber Castell 
 
Auditee Perception of The Role of Internal Auditors in PT. Faber Castell 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi auditee terhadap peran 
auditor internal di salah satu perusahaan swasta, yaitu pada PT. Faber Castell. 
Data penelitian ini diperoleh dari kuesioner (primer) pada karyawan-karyawan 
(sebagai auditee) yang disebar kepada 50 responden. Terdapat tiga dimensi 
variabel yang digunakan, yaitu peran auditor internal sebagai pengawas, 
konsultan, dan katalisator. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa peran 
auditor internal sebagai pengawas memiliki nilai rata-rata (mean) berkisar antara 
2,72 sampai 3,44, sedangkan untuk peran auditor internal sebagai konsultan 
memiliki nilai rata-rata yang berkisar antara 3,08 sampai 3,36, dan untuk peran 
auditor internal sebagai katalisator memiliki nilai rata-rata yang berkisar antara 
2,88 sampai 3,28. Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi auditee 
mengindikasikan bahwa peran auditor internal di PT. Faber Castell Makassar 
sudah cukup efektif dalam pelaksanaannya. Hal ini dapat dilihat dari keseluruhan 
variabel tersebut responden (auditee) memberikan persepsi positif terhadap 
peran auditor internal. 
 
Kata Kunci : Persepsi, Peran auditor internal, Auditee. 
 
 
This study airms to determine perception of the role auditor auditee in PT. Faber 
Castell. The research data was obtained from questionnaires (primary) to 
employees (as auditees) were distributed to 50 respondents. There are three 
dimensional variables used are the internal auditor’s role as a supervisor, 
consultant, and catalyst. Based on the survey result revealed that the internal 
auditor’s role as a supervisor has average value ranged from 2,72 to 3,44, while 
for the internal auditor’s role as a consultant has average value ranged from 3,08 
to 3,36, and the auditor’s role as a catalys has average value ranged from 2,88 to 
3,28. So it can be concluded that the perception of the auditee indicated that the 
role of internal auditors in PT. Faber Castell Makassar has been quite effective in 
its implementation. It can be seen from the respondent’s overall variables 
(auditee) gives a positive perception of the role of the internal auditor. 
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan peran auditor internal dari waktu ke waktu mengalami 
perubahan dengan cepat seiring dengan perkembangan zaman. Auditor internal 
sendiri merupakan badan atau orang yang melakukan tugas audit internal dalam 
sebuah perusahaan. Fungsi utama auditor internal adalah memastikan bahwa 
tujuan perusahaan tercapai. Menurut Mulyadi dan Puradiredja (1998:28), 
pengertian auditor internal adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan 
negara maupun perusahaan swasta, yang tugas pokoknya adalah menentukan 
apakah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen puncak telah 
dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya penjagaan terhadap kekayaan 
organisasi, menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan organisasi, 
serta menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian 
organisasi. 
Pada era globalisasi seperti sekarang ini, paradigma audit internal 
mengalami pergeseran dari yang semula berdasar pada paradigma tradisional 
atau audit kepatuhan (compliance audit) menjadi audit internal yang memberikan 
nilai tambah. Pergeseran paradigma tersebut dikarenakan adanya perubahan 
pada kebutuhan organisasi, teknologi dan kompleksitas atas aktivitas dan sistem 
organisasi. Auditor internal “tradisional” hanya bertugas untuk memonitor dan 
menemukan kesalahan maupun penyimpangan yang dilakukan auditee. 
Perubahan ini tidak melenceng jauh dari tujuan utama audit internal itu sendiri. 




kemudian dijadikan saran penyempurnaan kebijakan sehingga penyimpangan 
tersebut dapat dicegah. 
Auditor internal juga dapat berperan sebagai konsultan internal (internal 
consultant) yang memberikan masukan-masukan serta saran untuk perbaikan 
(improvement) atas sistem organisasi yang sudah ada, serta memberikan 
informasi strategis kepada manajemen dalam hal pemberian alternatif 
pemecahan suatu masalah (solusi). Peran sebagai konsultan berdampak baik 
bagi auditee dan auditor itu sendiri, hal tersebut dikarenakan auditor akan terus 
melakukan peningkatan pengetahuan tentang audit dan manajemen perusahaan. 
Selain sebagai konsultan internal, auditor internal juga diharapkan 
mampu berperan sebagai katalisator untuk perusahaan. Katalis (catalist) memiliki 
arti suatu zat yang berfungsi untuk mempercepat reaksi namun tidak ikut reaksi. 
Effendi (2006:2) menjelaskan bahwa peran katalisator dimaksudkan untuk 
memberikan jasa kepada manajemen melalui saran-saran yang bersifat 
konstruktif dan dapat diaplikasikan bagi kemajuan perusahaan, namun auditor 
tidak terlibat langsung pada aktivitas operasional perusahaan tersebut. 
Kegiatan audit tidak hanya dilakukan oleh pihak eksternal organisasi, 
tetapi juga dilakukan oleh pihak internal seperti dalam hal pencapaian tujuan 
perusahaan. Hampir semua perusahaan besar menerapkan fungsi internal audit 
untuk melihat sejauh mana masing-masing bagian dalam perusahaan tersebut 
mematuhi kebijaksanaan dan prosedur yang telah ditetapkan oleh pimpinan 
perusahaan. Walaupun auditor internal dan auditor eksternal sama-sama 
independen dalam menjalankan aktivitas jasanya, namun auditor internal tetap 
merupakan bagian yang integral (tidak dapat dipisahkan) dari struktur organisasi 
perusahaan dimana perannya adalah memberikan pengawasan serta penilaian 




bingung dengan ruang lingkup maupun tugas audit internal. Hal ini kemungkinan 
terjadi disebabkan oleh pimpinan organisasi tidak terikat oleh siapapun dalam 
memberi tugas mengenai fungsi audit internal, bahkan pada perusahaan swasta 
maupun pribadi tidak ada paksaan yang mengharuskan ada fungsi audit internal. 
Walaupun demikian, perkembangan fungsi audit internal sudah mengarah pada 
keharusan suatu perusahaan harus memiliki fungsi audit internal. 
Tanpa adanya fungsi audit internal, pimpinan perusahaan, termasuk di 
dalamnya dewan direksi, akan kesulitan untuk memperoleh informasi internal 
yang bebas mengenai kinerja organisasi. Dalam menjalankan fungsinya, audit 
internal sering dihadapkan pada berbagai persoalan yang tidak jarang 
memengaruhi kinerja audit internal itu sendiri. Salah satu persoalan tersebut 
diantaranya adalah menyangkut persepsi pimpinan berkaitan dengan audit 
internal. Persepsi dapat berdampak pada kerja sama maupun dukungan para 
pimpinan organisasi. Apabila kerja sama atau dukungan yang diharapkan tidak 
terjalin dengan baik, maka akan sangat memengaruhi kinerja auditor secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Semakin berkembangnya perusahaan, fungsi pengendalian biasanya 
kurang dapat dilaksanakan dengan baik apabila dilakukan oleh pemilik sendiri 
karena jangkauan yang dikendalikan akan semakin luas. Berbeda halnya dengan 
perusahaan berskala kecil, untuk kegiatan pengawasan dan pengendalian dapat 
dilakukan sendiri oleh pemilik sendiri (Suroso, 2009:1). Dengan perusahaan yang 
semakin berkembang, tentunya semakin banyak departemen, bagian-bagian, 
atau unit-unit untuk menjalankan masing-masing fungsi sesuai prosedur. Melihat 
kondisi seperti ini, manajemen perusahaan dihadapkan pada keterbatasan 




Dalam meningkatkan kualitas organisasinya, salah satu cara yang dapat 
digunakan oleh suatu perusahaan yaitu dengan melakukan pengendalian internal 
perusahaan. Seorang pimpinan perusahaan tidak dapat secara langsung 
mengawasi dan mengevaluasi seluruh aktifitas-aktifitas internal perusahaan 
diakibatkan semakin banyaknya pekerjaan yang berlangsung selama 
perusahaan tersebut berjalan, karena itu pimpinan merasa perlu mendelegasikan 
wewenang dan tanggung jawab ini kepada pihak lain di dalam perusahaan yaitu 
pihak auditor internal untuk menjamin berjalannya aktifitas perusahaan 
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh pimpinan perusahaan. Namun seperti 
yang telah diuraikan sebelumnya, kebanyakan pimpinan perusahaan seringkali 
memberikan persepsi yang keliru mengenai fungsi audit internal itu sendiri. 
Persepsi yang keliru para manajer mengenai fungsi audit seringkali 
menyebabkan tidak terwujudnya kerja sama dan dukungan yang seharusnya 
terjalin antara auditor internal dengan para manajer, karena pada dasarnya klien 
utama auditor internal yaitu pihak internal perusahaan yang berarti para manajer 
itu sendiri. Apabila kerja sama atau dukungan yang diharapkan tidak terjalin 
dengan baik, maka akan sangat memengaruhi kinerja auditor baik secara 
langsung maupun tidak langsung. 
Auditor internal PT. Faber Castell merupakan pihak yang dipercaya oleh 
perusahaan untuk melakukan evaluasi pada pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan sebagai tindakan atau upaya dalam membantu pencapaian tujuan 
perusahaan. Kegiatan audit internal dilakukan untuk memperbaiki kinerja dan 
membantu perusahaan dalam mencapai atau merealisasikan tujuan yang 
tercermin dalam visi dan misi perusahaan. 
Sebagian besar karyawan PT. Faber Castell Makassar menganggap 




internal serta saran dan rekomendasi yang diberikan selama ini kurang 
memberikan kontribusi yang maksimal. Beberapa karyawan memandang bahwa 
auditor internal hanya bertugas sebagai pengawas dan pencari kesalahan. Hal 
tersebut memungkinkan timbulnya perasaan tidak nyaman pada karyawan 
terhadap peran yang dijalankan oleh auditor internal, karena setiap tindakan 
yang mereka lakukan akan diawasi. Pada kenyataannya, dalam membantu 
pencapaian tujuan perusahaan, PT. Faber Castell Makassar memerlukan auditor 
internal yang tidak hanya berfokus sebagai pengawas dan pencari kesalahan, 
tetapi berperan juga sebagai konsultan internal yang memberikan masukan dan 
pemikiran atas kegiatan-kegiatan operasional yang berjalan di PT. Faber Castell 
Makassar. 
Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Persepsi Auditee terhadap Peran Auditor 
Internal pada PT. Faber Castell”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Mengacu pada uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 
diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana persepsi auditee terhadap 
peran auditor internal pada PT. Faber Castell? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui peran 
auditor internal sebagai pengawas, konsultan, dan katalisator dalam pencapaian 






1.4 Batasan Penelitian 
 Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan pada persepsi auditee 
terhadap peran auditor internal, yaitu hanya didasarkan pada peran auditor 
internal di perusahaan sebagai pengawas, konsultan, atau sebagai katalisator. 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoretis 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
untuk mendukung dasar teori penelitian yang sejenis dan relevan, juga 
dapat menambah wawasan dan pengetahuan, khususnya terkait dengan 
persepsi auditee terhadap peran auditor internal dalam pencapaian tujuan 
organisasi. 
2. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini bagi perusahaan diharapkan dapat memberikan 
gambaran dan informasi bagi auditor internal perusahaan tentang peran 
yang dijalankan menurut persepsi auditee terkait dalam upaya 
pencapaian tujuan oganisasi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 
menjadi bahan evaluasi bagi kinerja audit internal sehingga tujuan 
perusahaan mampu dicapai. 
Bagi akademisi, diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak yang 








1.6 Sistematika Penulisan 
 Dalam penelitian ini, sistematika penelitian yang akan digunakan peneliti 
adalah sebagai berikut. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, batasan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini berisi penjelasan mengenai tinjauan pustaka yang berisi landasan 
teori, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini berisi penjelasan mengenai rancangan penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, jenis dan 
sumber data, variabel penelitian dan definisi operasional, dan teknik analisis. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini berisi penjelasan mengenai gambaran umum tentang objek 
penelitian dan pembahasan. 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini berisi penjelasan mengenai kesimpulan yang terkait dengan 
rumusan masalah dan tujuan penelitian, saran-saran yang dapat dijadikan 






2.1 Kerangka Teoretis 
2.1.1 Persepsi 
Setiap orang memiliki kecenderungan dalam melihat obyek yang sama 
dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut bisa dipengaruhi oleh 
banyak faktor, diantaranya adalah pengetahuan, pengalaman, dan sudut 
pandangnya. Persepsi juga bertautan dengan cara pandang seseorang terhadap 
suatu objek tertentu dengan cara yang berbeda-beda dengan menggunakan alat 
indera yang dimiliki, kemudian berusaha untuk menafsirkannya. Pengertian 
persepsi menurut Sarwono (1983:89), yaitu “kemampuan seseorang untuk 
mengorganisir suatu pengamatan, kemampuan tersebut antara lain: kemampuan 
untuk membedakan, kemampuan untuk mengelompokkan, dan kemampuan 
untuk memfokuskan”. 
Dari pengertian di atas menunjukkan bahwa seseorang bisa saja memiliki 
persepsi yang berbeda, walau pun obyeknya sama. Hal tersebut dimungkinkan 
karena adanya perbedaan dalam hal sistem nilai dan ciri kepribadian individu 
yang bersangkutan. Persepsi berperan penting dalam mempengaruhi perilaku 
seorang individu. Perilaku individu dipengaruhi oleh objektifitas persepsi individu 
terhadap suatu realitas, sehingga suatu realitas yang sama dapat menghasilkan 
interpretasi yang berbeda pada setiap individu atau kelompok. Perbedaan 
interpretasi tersebut timbul karena adanya berbagai karakteristik pribadi dari 
individu tersebut. Menurut Robbins and Judge (2008:29), karakteristik pribadi 
tersebut antara lain meliputi sikap, kepribadian, motivasi, minat, pengalaman-




yang diobservasi bisa memengaruhi apa yang diartikan. Konteks dimana 
seseorang melihat berbagai objek atau peristiwa juga penting. Waktu sebuah 
objek atau peristiwa dilihat dapat memengaruhi perhatian, seperti halnya lokasi, 
cahaya, panas, atau sejumlah faktor situasional lainnya. Pengaruh karakteristik 
tersebut dapat digambarkan seperti gambar di bawah ini: 
 
Gambar 2.1 
Karakteristik yang Memengaruhi Persepsi 
 
 







Sumber: Robbins and Judge (2008) 
 
2.1.2 Pengertian Audit 
 Pengertian auditing menurut Jusup (2014:10), yaitu suatu proses 
sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti yang berhubungan dengan 
asersi tentang tindakan-tindakan dan kejadian ekonomi secara obyektif untuk 


















 Latar belakang 
 Kedekatan 
 kemiripan 
Karakteristik dari situasi: 
 Waktu 
 Keadaan kerja 




ditetapkan dan mengomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
 Pengertian auditing menurut Islahuzzaman (2012:47), yaitu pengumpulan 
dan pengevaluasian bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan 
tingkat kesesuaian antara informasi itu dan kriteria yang telah ditetapkan. 
Auditing harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen. 
 Dari uraian di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa auditing 
merupakan suatu proses untuk memperoleh dan mengevaluasi informasi secara 
sistematis terkait dengan asersi tentang kejadian ekonomi untuk 
mempertimbangkan dan melaporkan tingkat kesesuaian dari informasi tersebut 
dengan kriteria yang telah ditetapkan dan mengomunikasikan hasilnya kepada 
pihak yang berkepentingan. 
 
2.1.3 Audit Internal 
 Pengertian audit internal menurut Sunyoto (2014:7), adalah suatu fungsi 
penilaian yang independen yang diterapkan dalam suatu organisasi yang 
berfungsi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi sebagai jasa 
yang diberikan kepada organisasi tersebut. 
 Audit internal merupakan suatu bentuk jasa audit yang dianalogikan 
memiliki peran seperti mata dan telinga manajemen karena audit internal tidak 
hanya terfokus pada bidang akuntansi dan keuangan namun juga pada bidang 
entitas lain dalam manajemen. Pada perjalanan karier dalam bidang audit 
internal seringkali seorang auditor internal hanya terfokus pada kepatuhan 
terhadap peraturan ataupun kebijakan. 
 Audit internal merupakan suatu rangkaian proses dan teknis dimana 




keuangan dan jalannya operasi sesuai dengan yang ditetapkan. Di samping 
meningkatkan keandalan informasi dan memastikan dipatuhinya kebijakan 
manajemen, lingkup pekerjaan audit internal juga meliputi perlindungan terhadap 
harta perusahaan dan penilaian terhadap apakah penggunaan sumber daya 
telah dilakukan secara ekonomis dan efisien. Dengan demikian sangatlah jelas 
bahwa audit internal telah menjadi suatu alat yang dominan bagi pimpinan 
perusahaan untuk memantau dan mengawasi jalannya kegiatan operasional 
perusahaan. 
 Audit internal terhadap kegiatan operasional perusahaan perlu dilakukan 
secara teratur. Audit internal yang dilakukan secara teratur dapat mencegah 
terjadinya suatu masalah; manajemen akan dapat dengan segera mengetahui 
dan mengatasi masalah serta yang menjadi penyebabnya sebelum masalah 
tersebut menjadi berkelanjutan. Efektifnya peran audit internal di dalam suatu 
organisasi diharapkan akan meningkatkan kinerja organisasi yang bersangkutan. 
 Menurut Hery (2010:93), keseluruhan tujuan dari audit internal adalah 
untuk membantu segenap anggota manajemen dalam menyelesaikan tanggung 
jawabnya secara efektif, dengan memberikan analisis, penilaian, saran dan 
komentar yang objektif mengenai kegiatan / hal-hal yang diperiksa. Untuk 
mencapai keseluruhan tujuan ini, maka ruang lingkup yang harus dilakukan 
auditor internal meliputi: 
1. Memeriksa dan menilai baik buruknya pengendalian atas akuntansi 
keuangan dan operasi lainnya. 
2. Memeriksa sampai sejauh mana hubungan para pelaksana terhadap 
kebijakan, rencana dan prosedur yang telah ditetapkan. 
3. Memeriksa sampai sejauh mana aktiva perusahaan dipertanggungjawabkan 




4. Memeriksa kecermatan pembukuan dan data lainnya yang dihasilkan oleh 
perusahaan. 
5. Menilai prestasi kerja para pejabat / pelaksana dalam menyelesaikan 
tanggung jawab yang telah ditugaskan. 
 
2.1.4 Standar Profesional Audit Internal 
2.1.4.1 Standar Atribut 
 Standar atribut merupakan standar yang mengatur atribut organisasi dan 
individu yang melaksanakan audit internal. Butir-butir standar atribut antara lain 
sebagai berikut. 
a. Tujuan, otoritas, dan tanggung jawab aktivitas audit internal harus secara 
formal didefinisi dalam piagam audit internal, konsisten dengan Definisi 
Auditing Internal, Kode Etik, dan Standar. Kepala eksekutif audit harus 
secara periodik melakukan review piagam audit internal dan menyajikannya 
pada manajemen senior dan direksi untuk persetujuan. 
b. Independensi dan Objektifitas. Aktivitas audit internal harus bersifat 
independen, dan auditor internal harus objektif dalam melaksanakan 
tugasnya. 
c. Kecakapan dan Due Professional Care. Perikatan harus dilakukan dengan 
cakap dan due professional care. 
d. Program assurance dan peningkatan kualitas. Kepala eksekutif audit harus 
mengembangkan dan memelihara program assurance dan peningkatan 






2.1.4.2 Standar Kinerja 
 Standar kinerja merupakan standar yang mengatur sifat audit internal dan 
menetapkan kriteria mutu untuk mengukur kinerja jasa audit internal tersebut. 
Butir-butir standar kinerja antara lain sebagai berikut. 
a. Mengelola Aktivitas Audit Internal 
Kepala eksekutif audit harus secara efektif mengelola aktivitas audit internal 
untuk memastikan bahwa auditing tersebut memberi nilai tambah bagi 
organisasi. 
b. Sifat Pekerjaan 
Aktivitas audit internal harus mengevaluasi dan berkontribusi pada 
peningkatan proses tata kelola, manajemen risiko, dan pengendalian 
menggunakan pendekatan sistematis dan disiplin. 
c. Perencanaan Perikatan 
Auditor internal harus mengembangkan dan mendokumentasikan suatu 
rencana untuk tiap perikatan, termasuk tujuan, cakupan, waktu, dan alokasi 
sumber daya perikatan. 
d. Pelaksanaan Perikatan 
Auditor internal harus mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan 
mendokumentasi informasi yang cukup untuk mencapai tujuan perikatan. 
e. Mengomunikasikan Hasil 
Auditor internal harus mengomunikasikan hasil perikatan secara tepat waktu. 
f. Pengawasan Perkembangan Pekerjaan 
Kepala eksekutif audit utama harus membentuk dan memelihara sistem 






g. Penerimaan Manajemen atas Risiko 
Ketika kepala eksekutif audit percaya bahwa manajemen senior telah 
menerima suatu level resiko residual yang mungkin tidak layak bagi 
organisasi, kepala eksekutif audit harus mendiskusikan masalah tersebut 
dengan manajemen senior. Jika keputusan mengenai resiko residual tidak 
dipecahkan, eksekutif audit utama harus melaporkan masalah tersebut 
kepada dewan direksi untuk mendapatkan pemecahannya. 
 
2.1.5 Peran Auditor Internal 
 Dalam menjalankan usahanya, pimpinan perusahaan memerlukan alat 
bantu yang mempunyai peranan dalam mengarahkan dan mengendalikan setiap 
aktivitas perusahaan. Auditor internal memiliki peran yang penting dalam 
membantu manajemen mencapai kinerja perusahaan yang baik dan ditujukan 
untuk membantu memperbaiki kinerja perusahaan. Auditor internal membantu 
manajemen mencapai kinerja yang baik dengan memperkenalkan pendekatan 
yang sistematis untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pengendalian 
intern serta memberikan catatan atas kekurangan yang ditemukan selama 
melakukan evaluasi. 
 Kebutuhan akan auditor internal terutama timbul karena perusahaan-
perusahaan yang berkembang dengan hebatnya. Oleh karena itu, menjadi 
sangat penting bagi suatu perusahaan untuk mempunyai tim spesialis yang 
menelaah prosedur-prosedur dan operasi dari berbagai unit dan melaporkan 
ketidaktaatan suatu tindakan, inefisiensi, dan tidak adanya kendali jelas bahwa 
tugas itu tidak dapat dibebani pada auditor eksternal yang tujuan utamanya 
adalah menilai apakah laporan keuangan mencerminkan secara wajar hasil-hasil 




telah menjadi suatu pemberian jasa yang tidak hanya memiliki keahlian akuntansi 
tetapi juga keahlian dalam perilaku organisasi atau perusahaan dan bidang-
bidang fungsional lainnya. 
 Tanggung jawab dari audit internal menurut Hartadi (1999:187) adalah 
sebagai berikut: 
1. Menilai prosedur dan menilai hal-hal yang berhubungan, yang terdiri dari: 
a. Memberi pendapat efisien atau kelayakan prosedur. 
b. Mengembangkan atau memperbaiki prosedur. 
c. Menilai personalia. 
d. Memberi ide-ide seperti pembuatan standar atau pembuatan metode 
yang baik. 
2. Verifikasi dan analisis data, yang menyangkut: 
a. Penelaahan data yang dihasilkan sistem akuntansi guna membuktikan 
bahwa laporan-laporan dihasilkan adalah benar (valid). 
b. Membuat analisis-analisis lebih lanjut untuk memberi dasar atau 
membuat penyimpulan-penyimpulannya. 
3. Verifikasi kelayakan, yaitu untuk menentukan: 
a. Apakah akuntansi atau kebijakan lainnya telah dilakukan. 
b. Prosedur operasi atau kegiatan yang telah diikuti. 
c. Peraturan-peraturan pemerintah telah dilaksanakan. 
d. Kewajiban-kewajiban yang bersangkutan dengan kontrak telah berjalan 
atau dipatuhi. 
4. Fungsi perlindungan, diadakan untuk: 
a. Menghindari dan menemukan penggelapan, ketidakjujuran, atau 
kecurangan. 




c. Meneliti transaksi dengan pihak luar. 
5. Melatih dan memberi bantuan kepada karyawan perusahaan terutama bidang 
akuntansi. 
6. Jasa-jasa lainnya, termasuk penyelidikan khusus dan membantu dengan 
pihak luar, seperti kantor akuntansi publik atau konsultan lainnya yang 
berkepentingan dengan data kegiatan-kegiatan perusahaan. 
 
2.1.6 Auditee 
 Auditee adalah organisasi yang sedang diaudit. Dalam hal ini organisasi  
dikaitkan dengan sekelompok orang dan fasilitas. Karena itu semua orang yang 
berinteraksi dengan auditor disebut sebagai auditees (sumber : http://mumuw-
sun.blogspot.com). 
 Secara sederhana dapat disampaikan bahwa dalam kegiatan audit, 
pemeran utamanya adalah auditor dan auditee. Dimana auditor sebagai pihak 
yang melakukan audit, sedangkan auditee adalah adalah pihak yang diaudit. Hal 
seperti ini dijumpai di semua tempat, baik di sektor pemerintah maupun di sektor 
swasta. 
 Dalam proses pelaksanaan audit, antara auditor dan auditee saling 
mempunyai ketergantungan. Auditor bekerja keras membuktikan proses kegiatan 
atau sistem kerja auditee sudah sesuai dengan standar yang berlaku. Pada sisi 
yang lain, auditee berkepentingan ingin mengetahui hasil kerjanya apakah sudah 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Inilah yang disebut audit sebagai 







2.1.7 Hubungan Auditor dengan Klien (Auditee) 
Azas ketergantungan antara auditor dengan klien (auditee) merupakan 
hal yang sifatnya akan terus terjadi. Diperlukan batasan yang mengatur bahwa 
pola ketergantungan ini dapat dipertanggungjawabkan kepada stakeholder 
(pemangku kepentingan) masing-masing. Stakeholder auditee yang utama 
adalah pemegang sahamnya, sedangkan stakeholder auditor adalah kepada 
Ikatan Profesi Auditor. 
 Hubungan keseimbangan antara auditee dengan auditor adalah faktor 
utama yang harus dipegang. Transparansi auditee dan auditor dalam penilaian 
operasi organisasi tentu memberikan dampak kepada jangka panjang operasi 
bisnis. Untuk itulah auditee harus memahami standar atau aturan yang 
melandasi pekerjaan auditor, dan auditor pun juga harus memahami standar atau 
aturan kerja yang melandasi operasi bisnis auditee. 
 Menurut Sawyer (2003:11), ada beberapa hal yang perlu menjadi bahan 
pertimbangan bagi auditor internal untuk menjalin hubungan yang baik dengan 
kliennya (auditee), yaitu umpan balik dari klien, sikap yang konsultatif kepada 
klien, pertimbangan dampak audit, sudut pandang manajemen, dan cara 
menghadapi lawan yang tidak bersahabat. 
 
2.1.8 Paradigma tentang Auditor Internal 
 Adanya fungsi auditor internal dalam suatu organisasi diharapkan dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik sehingga tujuan perusahaan dapat 
tercapai, keadaan tersebut dapat terwujud apabila auditor menerima pertanda 
yang jelas dan konsistensi dari auditee dan klien utamanya yang tidak lain adalah 




 Paradigma audit internal mengalami pergeseran dari yang semula 
berdasar pada paradigma tradisional atau audit kepatuhan (compliance audit) 
menjadi audit internal yang memberikan nilai tambah. Pergeseran paradigma 
tersebut dikarenakan adanya perubahan pada kebutuhan organisasi, teknologi 
dan kompleksitas atas aktivitas dan sistem organisasi. Perbandingan antara 




Perbandingan antara Persepsi Paradigma Lama dengan Paradigma Baru 
Uraian 
Persepsi Manajer dengan 
Paradigma Lama 
Persepsi Manajer dengan 
Paradigma Baru 
Peran 









Sikap Seperti polisi Sebagai mitra bisnis 
Ketaatan 
Kepatuhan 

















Sempit, terbatas pada 
auditor saja 
Luas, dapat berkarir di 
bagian lain 
Sumber: Majalah AUDITOR, Rubrik “Kolom 1”, Edisi No.5 tahun 2002 
 
Dalam praktiknya, masih terdapat pelaksanaan audit internal yang 




bahkan ada yang mempersepsikan auditor internal sebagai “si pencari 
kesalahan” ataupun “anjing pengawas” pimpinan. Tentunya persepsi tersebut 
dapat menghambat kinerja auditor internal yang berimbas kepada dukungan 
yang seharusnya terjalin baik, yaitu sebagai mitra yang mengarah kepada 
Control Self Assesment (CSA), dalam organisasi dan bersama dengan manajer 
lainnya untuk mencapai tujuan organisasi. 
 Sejalan dengan berkembangnya profesi auditor internal dalam era 
globalisasi, perubahan persepsi dan paradigma mengenai auditor internal telah 
mengalami perubahan yang cukup signifikan. Salah satu contoh adalah 
menyangkut auditor internal yang dipandang sebagai “watchdog” yang telah 
berlangsung lama, kini telah mengalami pergeseran peran sebagai konsultan. 
 
2.1.8.1 Peran Auditor Internal sebagai Pengawas 
 Pada awalnya, audit internal dikenal sebagai suatu pendekatan berbasis 
pada sistem yang dalam perkembangan selanjutnya beralih ke internal audit 
berbasis proses. Pada saat itu auditor internal lebih banyak berperan sebagai 
mata dan telingan manajemen, karena manajemen butuh kepastian bahwa 
semua kebijakan yang ditetapkan akan dilaksanakan oleh pegawai. Orientasi 
auditor internal banyak dilakukan pemeriksaan pada tingkat kepatuhan para 
pelaksana terhadap ketentuan-ketentuan yang ada (compliance). (Tampubolon, 
2005:1-2). 
 Fokus dari audit ini adalah ditemukannya penyimpangan yang perlu 
dikoreksi, keterlambatan, kesalahan, prosedur atau pengendalian internal dan 
segala hal yang dampaknya hanya bersifat jangka pendek. Aktivitasnya yaitu 
meliputi inspeksi, observasi, perhitungan, pengecekan yang memiliki tujuan 




peraturan yang telah ditetapkan. Peran auditor internal sebagai pengawas 
biasanya menghasilkan saran atau rekomendasi yang memberikan dampak 
jangka pendek, seperti perbaikan sistem dan prosedur atau internal kontrol. 
 Peran auditor internal sebagai pengawas yang bersifat konvensional serta 
bertindak sebagai “mata telinga” pimpinan suatu perusahaan masih banyak 
hingga saat ini dan hal ini menimbulkan perdebatan mengenai rekomendasi yang 
diberikan oleh auditor internal yang berperan sebagai pengawas. Bahkan peran 
auditor internal sebagai pengawas ini menimbulkan persepsi bahwa auditor 
internal merupakan pihak pencari kesalahan yang diutus pimpinan perusahaan. 
Peran sebagai pengawas yang dijalani auditor internal membuat para karyawan 
perusahaan kurang menyukai kehadirannya. Hal ini mungkin merupakan suatu 
konsekuensi logis dari profesi auditor internal yang tidak lepas dari fungsi audit 
yang harus dilaksanakan yaitu melakukan pemeriksaan, di mana antara auditor 
dan pihak yang diperiksa saling berhadapan (Effendi, 2006:2). Pengawasan 
sendiri dapat terdiri dari control yang bersifat: 
1) Preventive: control peristiwa yang tidak diinginkan. 
2) Detective: menemukan, mengungkapkan dan memperbaiki peristiwa yang 
tidak diinginkan untuk terjadi. 
3) Directive: mendorong peristiwa yang diinginkan terjadi. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa peran auditor internal sebagai 
pengawas sama halnya dengan tugas polisi. Telah kita ketahui polisi memiliki 
tugas untuk mengamankan dan menjaga ketertiban kehidupan masyarakat, 
sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan peran auditor internal sebagai 
pengawas dapat diartikan sama dengan polisi, yaitu auditor internal memiliki 




peraturan yang berlaku di suatu perusahaan, di mana dengan tindakannya itu 
dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan jangka pendek. 
 
2.1.8.2 Peran Auditor Internal sebagai Konsultan 
 Dunia usaha yang semakin berkembang dan mulai menyadari bahwa 
dalam menjalani suatu usaha mengandung risiko, mulailah bermunculan 
mengenai kebutuhan untuk mengimplementasikan audit internal berbasis risiko 
(Risk Based Internal Auditing). Sesuai dengan definisi baru, aktivitas audit 
internal bertujuan untuk memberikan layanan pada organisasi. Karena aktivitas 
tersebut, maka auditor internal memiliki fungsi sebagai pemeriksa sekaligus juga 
berfungsi sebagai mitra manajemen. Pada dasarnya seluruh tingkatan 
manajemen dapat menjadi klien dari auditor internal. Oleh karena itu, auditor 
internal wajib melayani klien dengan baik dan mendukung kepentingan klien 
dengan tetap mempertahankan loyalitas pada perusahaan. 
 Peran konsultan yang dijalankan auditor internal diharapkan dapat 
membantu satuan kerja operasional dalam mengelola risiko dengan 
mengidentifikasi masalah dan memberikan saran untuk tindakan perbaikan yang 
memberi nilai tambah untuk memperkuat organisasi. Audit yang dilakukan yaitu 
audit operasional dengan memberikan keyakinan bahwa organisasi telah 
memanfaatkan sumber daya organisasi yang ada secara efektif, efisien dan 
ekonomis sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Rekomendasi 
yang diberikan auditor internal biasanya bersifat jangka menengah. 
 Menurut Tugiman (2000:17) konsep kemitraan dalam audit internal dapat 
memberikan berbagai jenis pelayanan pada organisasi dari audit internal, yaitu 
membantu mengevaluasi aktivitas dalam bidang-bidang: (1) Pengendalian 




Pemeriksaan keuangan, (4) Pemeriksaan ketaatan, (5) Pemeriksaan 
operasional, (6) Pemeriksaan manajemen, (7) Pemeriksaan kontrak, (8) 
Pemeriksaan sistem informasi, (9) Pengembangan sistem informasi, (10) 
Hubungan dengan entitas di luar perusahaan. 
 Seiring berjalannya waktu, keberadaan auditor internal telah diakui 
sebagai bagian dari suatu organisasi atau perusahaan yang dapat membantu 
manajemen dalam meningkatkan kinerja perusahaan dan pencapaian tujuan 
perusahaan. Di mana dalam perkembangannya, telah terjadi perubahan 
pandangan tentang peran yang dijalankan oleh auditor internal dari paradigma 
lama yang masih berorientasi pada mencari kesalahan (pengawas) menuju 
paradigma baru yang lebih mengutamakan peran auditor internal sebagai 
konsultan. Peran sebagai konsultan mengharuskan dan membawa auditor 
internal untuk selalu meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya, baik terkait 
dengan profesi auditor maupun aspek bisnis, sehingga dapat membantu 
manajemen dalam mengantisipasi terjadinya masalah. 
 Pada tahun 1999, The Institute Internal Auditor melakukan redefinisi pada 
audit internal. Dijelaskan bahwa audit internal merupakan suatu aktivitas 
independen dalam menetapkan tujuan dan merancang aktivitas konsultasi yang 
bernilai tambah dan meningkatkan operasi perusahaan. Dari redefinisi tersebut, 
terlihat audit internal membantu suatu organisasi atau perusahaan dalam 
pencapaian tujuan dengan pendekatan yang terarah dan sistematis untuk menilai 
dan mengevaluasi keefektifan manajemen risiko melalui pengendalian dan 
proses tata kelola yang baik. 
 Dari uraian di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa peran 
auditor internal sebagai konsultan selain bertugas melakukan pengawasan, 




masukan, rekomendasi, nasihat-nasihat yang diharapkan dapat membantu 
dalam pemecahan masalah yang sedang dihadapi karyawan, terutama masalah 
yang berhubungan dengan kegiatan operasional perusahaan sehingga tujuan 
perusahaan dapat tercapai. 
 
2.1.8.3 Peran Auditor Internal sebagai Katalisator 
 Auditor internal di masa mendatang dimungkinkan berperan sebagai 
katalisator yang akan ikut andil dalam menentukan tujuan perusahaan. 
Perubahan penuh ke arah Risk Based Internal Auditing (RBIA) akan terjadi, di 
mana auditor internal akan ikut berperan mulai dari penentuan tujuan yang 
hendak dicapai sampai dengan menentukan tindakan-tindakan apa yang harus 
dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut. Bahkan 
diperkirakan proses perubahan ini tidak pernah berhenti sejalan dengan dinamika 
dari manajemen risiko. Peran yang dijalankan auditor internal sebagai katalisator 
adalah mengarahkan agar pelaksanaan quality manajemen dapat sesuai dengan 
yang direncanakan. Proses auditnya disebut dengan quality assurance. 
 Quality assurance bertujuan untuk memberikan keyakinan bahwa proses 
bisnis yang dijalankan telah menghasilkan produk atau jasa yang dapat 
memenuhi kebutuhan konsumen atau pelanggan. Di sini auditor internal 
diharapkan dapat membimbing manajemen dalam mengenali risiko-risiko yang 
mengancam pencapaian tujuan organisasi. 
 Peran auditor internal sebagai katalisator bertindak sebagai fasilitator dan 
agent of change. Dampak yang diberikan dari peran katalis yang dijalankan 
auditor internal bersifat jangka panjang karena focus katalisator adalah nilai 




yang dapat memenuhi kepuasan pelanggan atau konsumen dan pemegang 
saham. 
 Penetapan risk management dan risk based audit adalah salah satu 
contoh peran auditor internal sebagai katalisator. Sebagai katalisator, auditor 
internal terlibat aktif dalam melakukan penilaian risiko yang terdapat dalam 
proses bisnis perusahaan. Oleh karena itu diperlukan sikap proaktif dari pihak 
auditor internal dalam mengenali risiko-risiko yang dihadapi atau mungkin 
dihadapi manajemen dalam pencapaian tujuan perusahaan. Peran katalisator 
yang dijalankan auditor internal tidak saja terbatas pada tindakan perbaikan dan 
memberikan nasihat, tetapi juga mencakup dalam system design and 
development dengan persetujuan pimpinan, review terhadap kompetensi sumber 
daya manusia dalam suatu fungsi organisasi, keterlibatan dalam penyusunan 
corporate planning, evaluasi kinerja, budgeting, strategy formulation dan usulan 
perubahan strategi (Simbolon, 2010:1). 
 Dari uraian di atas, peneliti menyimpulkan peran auditor internal sebagai 
katalisator hampir sama dengan peran auditor internal sebagai konsultan yang 
merupakan paradigma baru dari peran auditor internal. Peran auditor internal 
sebagai katalisator ini mendampingi klien dalam mengenali risiko yang dapat 
mengancam pencapaian tujuan perusahaan dan akan ikut bertugas dan bekerja 
sama dengan manajemen dalam penentuan tujuan dari suatu perusahaan yang 
berdampak untuk jangka panjang. 
 
2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
 Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang telah 




1. Yuliatma (2011) dengan judul penelitian Pergeseran Paradigma Audit Internal 
Tradisional menjadi Audit Internal yang Memberikan Nilai Tambah bagi 
Organisasi (Studi Kasus pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk) 
memperoleh hasil bahwa audit internal memberikan nilai tambah bagi 
perusahaan melalui aktivitasnya. 
2. Adhisty (2012) dengan judul penelitian Persepsi Karyawan tentang Peran 
Auditor Internal sebagai Pengawas, Konsultan, dan Katalisator dalam 
Pencapaian Tujuan Perusahaan (Studi Kasus pada Hotel Inna Garuda 
Yogyakarta) memperoleh hasil bahwa sebagian besar karyawan yang 
menjadi responden pada penelitian ini menganggap auditor internal lebih 
banyak berperan sebagai pengawas daripada sebagai konsultan dan 
katalisator. 
3. Priharto (2015) dengan judul penelitian Persepsi Karyawan tentang Peran 
Auditor Internal pada PT. Mahakam Beta memperoleh hasil bahwa sebagian 
besar karyawan PT. Mahakam Beta menganggap peran auditor internal 
sebagai konsultan merupakan peran yang paling menonjol, dibandingkan 
dengan peran sebagai pengawas dan katalisator. 
4. Citriadi (2015) dengan judul penelitian Persepsi Auditee terhadap Peran 
Auditor Internal dalam Pencapaian Tujuan Organisasi (Studi Kasus pada PT. 
Bank Sulselbar) memperoleh hasil bahwa persepsi auditee menganggap 
peran auditor internal sebagai pengawas masih tetap memberikan kontribusi 
yang positif terhadap kinerja karyawan di PT. Bank Sulselbar. Selain itu, 
persepsi auditee pun menganggap bahwa peran auditor internal sebagai 






2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pikir merupakan alur sederhana yang mendeskripsikan pola 
hubungan variabel penelitian atau prosedur kerja peneliti untuk memecahkan 
penelitian. Alur sederhana ini dapat berupa gambar atau bagan alir. Dalam 
penelitian ini alur sederhana tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 2.2 


















3.1 Rancangan Penelitian 
 Penelitian dengan judul Persepsi Auditee terhadap Peran Auditor Internal 
dalam Pencapaian Tujuan Organisasi pada PT. Faber Castell ini dilakukan 
dengan cara peneliti mengumpulkan data tertulis dengan melakukan observasi 
langsung dan membagikan kuesioner. Cara tersebut dianggap cukup praktis bagi 
peneliti untuk melakukan penelitian. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
 Dalam penyusunan penelitian ini, diperlukan data yang relevan dengan 
obyek yang diteliti. Dalam rangka pengumpulan data tersebut, maka peneliti 
dalam hal ini mengadakan penelitian pada PT. Faber Castell Makassar. PT. 
Faber Castell  terletak di Jalan Gunung Batu Putih No. 10 Makassar. Sedangkan 
waktu penelitian hingga perampungannya selama kurang lebih satu bulan, yaitu 
pada bulan April sampai Mei. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 Populasi adalah seluruh subjek atau objek dengan karakteristik tertentu 
yang akan diteliti. Populasi penelitian adalah semua karyawan dan karyawati 
PT.Faber Castell di kota Makassar. Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak 







 Sampel menurut Sugiyono (2012:81) adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik penentuan sampel menggunakan 
metode purposive sampling (sampel pertimbangan) yang dipilih berdasarkan 
pertimbangan peneliti. Pertimbangan tertentu tersebut adalah responden yang 
diminta mengisi kuesioner harus memenuhi beberapa kriteria, yaitu diantaranya 
berstatus karyawan tetap, masa kerja ≥ 2 tahun, dan mengetahui tentang 
keberadaan audit internal. Adapun jumlah sampel yaitu sebanyak 50 orang. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
 Adapun jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang 
telah diolah dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepada karyawan dan 
karyawati PT. Faber Castell di kota Makassar. 
 
3.4.2 Sumber Data 
 Data berasal dari jawaban yang telah diisi oleh karyawan yang bekerja di 
PT. Faber Catell. Adapun dari sumber data, yaitu: 
a. Data primer 
Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber atau tempat di 
mana penelitian dilakukan. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui 
kuesioner yang dibagikan kepada responden. 
b. Data sekunder 
Data sekunder merupakan sumber penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara. Data sekunder dalam penelitian ini 




3.5 Teknik Pengumpulan Data 
a. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Penelitian lapangan, yaitu data yang dikumpulkan melalui kuesioner dengan 
mengajukan daftar pertanyaan yang sudah disusun rapi, terstruktur, dan 
tertulis kepada responden untuk diisi menurut pendapat pribadi sehubungan 
dengan masalah yang diteliti dan kemudian untuk tiap jawaban diberikan 
nilai. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara mengunjungi langsung 
PT. Faber Castell. 
b. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Penelitian kepustakaan, yaitu data yang dikumpulkan dari beberapa buku dan 
literatur tentang auditing yang berhubungan dengan permasalahan dalam 
penelitian. 
c. Mengakses Website 
Metode ini digunakan untuk mencari website maupun situs-situs yang 
menyediakan informasi sehubungan dengan masalah dalam penelitian. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 Dalam penelitian ini digunakan beberapa variabel yang didefinisikan 
secara operasional sehingga dapat dijadikan sebagai petunjuk bagi yang 
membaca. 
1. Persepsi (Robbins, 2008:175) adalah suatu proses di mana individu-individu 
mengorganisasikan dan menginterpretasikan kesan yang ditangkap indera 
mereka untuk memberikan makna bagi lingkungan mereka. Persepsi 
berperan penting dalam mempengaruhi perilaku seorang individu, perilaku 




realitas, sehingga suatu realitas yang sama dapat menghasilkan interpretasi 
yang berbeda pada setiap individu atau kelompok. 
2. Auditee (sumber : http://mumuw-sun.blogspot.com) adalah organisasi yang 
sedang diaudit. Dalam hal ini organisasi dikaitkan dengan sekelompok orang 
dan fasilitas. Karena itu semua orang yang berinteraksi dengan auditor 
disebut sebagai auditees. 
3. Auditor Internal (Priantinah, 2012:42), yaitu auditor yang bekerja di dalam 
perusahaan (perusahaan negara maupun perusahaan swasta) yang tugas 
pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur yang telah 
ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau 
tidaknya penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan 
efektivitas prosedur kegiatan organisasi, serta menentukan keandalan 
informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi. 
4. Peran auditor sebagai pengawas biasanya menghasilkan saran atau 
rekomendasi yang memberikan dampak jangka pendek, seperti perbaikan 
sistem dan prosedur atau internal kontrol. Pengawasan sendiri dapat terdiri 
dari kontrol yang bersifat, yaitu preventive, detective, dan directive 
(Priantinah, 2012:44). 
5. Peran auditor sebagai konsultan yaitu melakukan audit operasional dengan 
memberikan keyakinan bahwa organisasi telah memanfaatkan sumber daya 
yang ada secara efektif, efisien, dan ekonomis sehingga tujuan yang telah 
ditetapkan dapat tercapai. Rekomendasi yang diberikan auditor internal 
biasanya bersifat jangka menengah. Peran sebagai konsultan mengharuskan 
dan membawa auditor internal untuk selalu meningkatkan pengetahuan yang 




dapat membantu manajemen dalam mengantisipasi terjadinya masalah 
(Priantinah, 2012:45) 
6. Peran auditor sebagai katalisator yaitu mengarahkan agar pelaksanaan 
quality management dapat sesuai dengan yang direncanakan. Proses 
auditnya disebut dengan quality assurance. Peran auditor internal sebagai 
katalisator bertindak sebagai fasilitator dan agent of change. Dampak yang 
diberikan dari peran katalis yang dijalankan auditor internal bersifat jangka 
panjang karena fokus katalisator adalah nilai jangka panjang dari organisasi, 
terutama berkaitan dengan tujuan organisasi yang dapat memenuhi 
kepuasan pelanggan atau konsumen dan pemegang saham (Priantinah, 
2012:46) 
 
3.7 Teknik Analisis 
3.7.1 Teknik Skala Pengukuran 
Penelitian ini menggunakan instrument pengukuran persepsi auditee 
terhadap peran auditor internal dalam pencapaian tujuan organisasi. Hal ini 
diukur melalui pernyataan-pernyataan yang terdapat pada kuesioner dan 
menggunakan likert scale dengan skala 1 sampai 4. Dengan menggunakan 
kuesioner maka auditee harus mengisi jawaban yang dianggap paling tepat 




Jawaban Penilaian (Skor) 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Tidak Setuju (TS) 









Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, 
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 
indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
 
3.7.2 Uji Kualitas Data 
 Sebelum data dianalisis lebih lanjut maka terlebih dahulu akan diuji 
validitas dan reliabilitas, yaitu: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan 
nyata atau benar. Karena instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
berbentuk kuesioner maka uji validitas data dilakukan dengan uji validitas isi. 
Pengujian validitas isi dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor item 
instrument dengan skor total. Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item 
dengan skor total dihitung dengan analisis scorrected item-total correlation. 
Apabila korelasi antara masing-masing indikator terhadap total score variabel 
menunjukkan hasil yang signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa masing-
masing indikator pertanyaan adalah valid. 
2. Uji Realibilitas 
Uji realibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu. Suatu alat ukur disebut mempunyai realibilitas 




alat ukur tersebut stabil, dapat diandalkan, dan dapat diramalkan. Pengujian 
realibilitas dengan menggunakan cronbach alpha (α). Koefisien cronbach 
alpha yang lebih dari 0,60 menunjukkan keandalan (realibilitas) instrument. 
Selain itu, yang semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi 
konsistensi internal realibilitasnya. 
 
3.7.3 Analisis Deskriptif 
 Teknik analisis data yang digunakan peneliti untuk menganalisa data 
adalah metode deskriptif kuantitatif. Metode ini merupakan pencatatan yang 
disertai angka-angka yang merupakan nilai dan dapat memberikan gambaran 
yang objektif dari masalah yang dianalisis. Gambaran data akan dilihat 
berdasarkan distribusi frekuensi, minimum, maksimum, dan mean (rata-rata) 






 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, yaitu 
mengenai persepsi auditee terhadap peran auditor internal pada PT. Faber 
Castell Makassar maka dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut. 
1. Persepsi auditee menganggap bahwa peran auditor internal sebagai 
pengawas masih tetap memberikan kontribusi yang positif terhadap kinerja 
karyawan di PT. Faber Castell Makassar. 
2. Persepsi auditee menganggap bahwa peran auditor internal bukan hanya 
berfokus pada penemuan kesalahan ataupun kecurangan, tetapi sangat 
memberikan kontribusi yang positif berupa masukan-masukan dan pemikiran 
dalam mengupayakan kemajuan perusahaan. Auditee juga menganggap 
bahwa peran auditor internal sebagai konsultan telah memberikan informasi 
yang strategis dalam hal pemberian solusi atas suatu masalah yang terjadi 
dalam perusahaan, yang dalam hal ini adalah PT. Faber Castell sendiri. 
3. Persepsi auditee menganggap peran auditor internal sebagai katalisator 
merupakan peran yang memiliki persepsi positif dari auditee di PT. Faber 
Castell Makassar. Dengan adanya peran auditor internal sebagai katalisator, 
maka auditor internal akan ikut serta dalam memberikan jasa kepada 
manajemen melalui saran-saran yang bersifat konstruktif dan dapat 
diaplikasikan bagi kemajuan perusahaan, walaupun auditor internal tidak 






 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran-saran yang 
dapat diberikan adalah sebagai berikut. 
1. Agar PT. Faber Castell terus berkembang, maka suatu kerja sama yang baik 
harus terjalin antara auditor internal dengan seluruh karyawan, sehingga 
dapat tercipta suatu hasil yang baik bagi auditee dan auditor internal, serta 
bagi PT. Faber Castell sendiri. 
2. Menurut persepsi auditee pada PT. Faber Castell Makassar, auditor internal 
diharapkan dapat meningkatkan perannya sebagai konsultan dan katalisator. 
Karena dengan meningkatkan perannya sebagai konsultan dan katalisator, 
akan lebih efektif dalam membantu karyawan dan memberikan nilai tambah 
bagi kemajuan perusahaan. 
3. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian bukan 
hanya pada perusahaan swasta saja, tetapi juga dapat dilakukan pada 
perusahaan perbankan ataupun pada sektor pemerintahan. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang memungkinkan 
mempengaruhi hasil penelitian ini. Keterbatasan tersebut, yakni peneliti hanya 
menggunakan kuesioner dalam penelitian ini, sehingga masih ada kemungkinan 
kelemahan-kelemahan yang ditemui, seperti jawaban yang tidak cermat, tidak 
serius, responden yang menjawab asal-asalan dan tidak jujur, serta pernyataan 
yang kurang lengkap atau kurang dipahami oleh responden. Oleh karena itu, 
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Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Responden 
 
Bersama ini saya: 
Nama : Cindy Felicia Sondak 
NIM : A31113521 
Status : Mahasiswa Strata 1 (S-1), Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin. 
 Dalam rangka untuk penelitian skripsi program sarjana (S-1), Jurusan 
Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, saya 
memerlukan informasi untuk mendukung penelitian yang saya lakukan dengan 
judul “Persepsi Auditee terhadap Peran Auditor Internal PT.Faber Castell”. 
 Untuk itu, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 
berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang terlampir. 
Kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam mengisi kuesioner ini sangat menentukan 
keberhasilan penelitian yang saya lakukan. 
 Perlu Bapak/Ibu/Saudara/i ketahui sesuai dengan etika dalam penelitian, 
data yang saya peroleh akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan semata-mata 
untuk kepentingan penelitian. Saya berharap Bapak/Ibu/Saudara/i dapat 
mengembalikan kuesioner ini maksimal 10 hari setelah kuesioner tersebut 
diterima. 
 Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk meluangkan waktu mengisi 

















 Berilah tanda (X) pada suatu alternatif jawaban yang paling sesuai 
dengan tanggapan atau penilaian Anda tentang peran auditor internal PT. Faber 
Castell dalam pencapaian tujuan perusahaan. Bentuk tanggapan/penilaian yang 
Anda pilih adalah sebagai berikut: 
SS : Jika Anda Sangat Setuju terhadap pernyataan tersebut. 
S : Jika Anda Setuju terhadap pernyataan tersebut. 
TS : Jika Anda Tidak Setuju terhadap pernyataan tersebut. 
STS : Jika Anda Sangat Tidak Setuju terhadap pernyataan tersebut. 
 
PERAN AUDITOR INTERNAL 
No Pernyataan STS TS S SS 
(X1) Auditor Internal sebagai pengawas 
1. Auditor Internal sebagai “kaki tangan” manajemen.     
2. Auditor Internal bertugas mencari kesalahan pihak 
yang diaudit (auditee) 
    
3. Auditor Internal adalah pencari kesalahan 
(faulfinder) atau kelemahan-kelemahan dalam 
perusahaan. 
    
4. Auditor Internal melakukan inspeksi dan 
pengawasan terhadap kepatuhan karyawan pada 
peraturan dan kebijakan yang ditetapkan. 
    
I.  Identitas Karyawan 
a. Jenis Kelamin  : Laki-Laki   Perempuan  
 
b. Usia   : …………. Tahun 
 
c. Pendidikan terakhir : D3   S1   S2 




5. Auditor Internal bertugas mencocokkan data 
(catatan) transaksi dengan bukti-bukti. 
    
6. Auditor Internal memeriksa fisik kas yang diterima 
dengan bukti penerimaan. 
    
7. Auditor Internal melakukan penghitungan fisik 
terhadap uang kas. 
    
8. Auditor Internal melakukan penghitungan ulang 
terhadap catatan angka-angka dan transaksi-
transaksi yang terdapat dalam laporan keuangan. 
    
 
PERAN AUDITOR INTERNAL 
No Pernyataan STS TS S SS 
(X2) Auditor Internal sebagai konsultan 
1. Auditor Internal memberi rekomendasi tindakan 
korektif kepada Anda. 
    
2. Auditor Internal menganalisis semua tindakan 
karyawan agar tidak bertentangan dengan 
kebijakan, standar, prosedur, hukum, dan regulasi 
yang berlaku. 
    
3. Auditor Internal memberi jasa konsultasi dan 
memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan dan 
peningkatan kemakmuran perusahaan. 
    
4. Auditor Internal menganalisis kecukupan dan 
efektivitas pengendalian internal yang ada sehingga 
dapat membantu perusahaan dalam pencapaian 
tujuan. 
    
5. Auditor Internal mengevaluasi program dan 
kegiatan operasi apakah telah berfungsi 
sebagaimana mestinya dan memberi hasil yang 
sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah 
direncanakan. 
    
6. Auditor Internal mengevaluasi kesesuaian aktivitas 
dengan hukum, regulasi, dan standar yang berlaku. 




7. Auditor Internal mengevaluasi perbaikan aktivitas 
yang berkesinambungan dan pengadopsian praktek 
yang sehat dan efektif. 
    
8. Auditor Internal melakukan analisis efisiensi dan 
efektivitas terhadap penggunaan semua sumber 
daya. 
    
 
PERAN AUDITOR INTERNAL 
No Pernyataan STS TS S SS 
(X3) Auditor Internal sebagai katalisator 
1. Auditor Internal mengarahkan pelaksanaan kualitas 
manajemen agar sesuai dengan yang 
direncanakan. 
    
2. Auditor Internal dilibatkan dalam perencanaan dan 
pembuatan keputusan strategi perusahaan. 
    
3. Auditor Internal membantu perusahaan dalam 
mengantisipasi perubahan, baik perubahan 
lingkungan usaha maupun perubahan lainnya. 
    
4. Auditor Internal menganalisis masukan dari pihak 
yang diaudit dan secara positif memberikan reaksi 
terhadap masukan tersebut. 
    
5. Auditor Internal melakukan analisis risiko atas 
aktivitas tertentu yang ada dalam perusahaan. 
    
6. Auditor Internal melakukan analisis risiko terhadap 
pesaing atau competitor yang potensial. 
    
7. Auditor Internal memberi sumbangan pada proses 
manajemen risiko, tata kelola (governance) dan 
kontrol. 
    
8. Auditor Internal mengidentifikasi risiko karena 
adanya prubahan yang terjadi dalam perusahaan. 








1. Auditor Internal sebagai Pengawas 
  ganjil genap 
ganjil 1 
 
genap 0.601034 1 
 
2. Auditor Internal sebagai Konsultan 
  ganjil genap 
ganjil 1 
 
genap 0.662107 1 
 
3. Auditor Internal sebagai Katalisator 
  ganjil genap 
ganjil 1 
 








(X1) Auditor Internal sebagai Pengawas 
Deskriptif Statistik 
Instrumen N Minimum Maximum Modus Mean 
X1.1 50 1 4 3 2.94 
X1.2 50 1 4 3 2.72 
X1.3 50 1 4 3 2.78 
X1.4 50 2 4 3 3.26 
X1.5 50 3 4 3 3.44 
X1.6 50 3 4 3 3.36 
X1.7 50 2 4 3 3.16 
X1.8 50 2 4 3 3.3 
 
(X2) Auditor Internal sebagai Konsultan 
Deskriptif Statistik 
Instrumen N Minimum Maximum Modus Mean 
X2.1 50 3 4 3 3,26 
X2.2 50 2 4 3 3,36 
X2.3 50 2 4 3 3,14 
X2.4 50 2 4 3 3,14 
X2.5 50 2 4 3 3,10 
X2.6 50 1 4 3 3,08 
X2.7 50 2 4 3 3,20 






(X3) Auditor Internal sebagai Katalisator 
Deskriptif Statistik 
Instrumen N Minimum Maximum Modus Mean 
X3.1 50 2 4 3 3,00 
X3.2 50 1 4 3 2,88 
X3.3 50 1 4 3 3,06 
X3.4 50 1 4 3 3,28 
X3.5 50 1 4 3 3,10 
X3.6 50 1 4 3 3,00 
X3.7 50 2 4 3 2,96 










TABEL TABULASI KUESIONER 
 
No X1  Total X2 Total X3 Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 3 2 3 4 4 4 4 4 28 3 4 3 3 3 4 4 3 27 3 1 4 1 2 3 4 4 22 
2 3 4 4 4 3 4 4 3 29 3 4 4 4 4 4 3 4 30 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
3 3 3 2 4 4 4 3 3 26 3 2 2 2 2 2 2 3 18 3 3 3 2 3 2 2 3 21 
4 2 3 2 3 3 3 3 2 21 3 3 2 3 4 2 3 2 22 2 2 3 4 2 2 2 3 20 
5 2 2 3 3 3 3 3 3 22 3 3 2 3 3 2 2 3 21 2 2 3 2 3 2 2 3 19 
6 4 4 4 4 4 3 4 3 30 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 3 2 3 3 23 
7 3 2 3 2 3 3 3 3 22 3 2 3 3 3 3 3 3 23 3 2 3 3 2 3 3 3 22 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
9 3 1 1 3 3 3 4 3 21 3 3 3 4 3 1 3 3 23 3 3 1 3 1 3 3 3 20 
10 3 2 3 4 4 4 4 4 28 3 4 3 3 3 4 4 3 27 2 2 3 3 3 2 3 3 21 
11 3 3 1 4 4 3 2 4 24 4 4 3 3 2 3 3 3 25 4 2 3 4 4 4 4 4 29 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 4 3 4 4 3 3 3 27 3 3 3 4 3 3 3 3 25 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 







15 2 2 3 4 4 4 4 4 27 4 3 2 4 4 4 4 4 29 4 4 4 4 3 3 3 3 28 
16 1 1 2 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 3 3 4 4 4 3 3 27 
17 3 3 3 3 4 4 3 3 26 4 3 3 3 4 3 4 3 27 3 4 3 4 3 4 3 4 28 
18 2 2 3 3 3 3 3 3 22 4 4 4 3 3 3 4 4 29 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
19 3 3 3 4 4 4 3 3 27 4 4 3 4 4 3 4 4 30 3 3 3 4 4 3 3 4 27 
20 3 3 3 4 3 3 3 3 25 3 4 4 4 4 4 3 4 30 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
21 3 2 2 3 4 4 3 3 24 3 3 4 4 3 3 4 4 28 3 3 3 4 4 3 3 3 26 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 4 3 3 3 3 2 3 24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
23 3 3 2 2 3 3 3 3 22 4 4 4 3 3 3 3 3 27 3 3 3 3 3 3 3 4 25 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 4 4 3 3 3 3 3 26 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
25 3 3 3 3 3 3 4 3 25 3 4 4 4 3 3 3 3 27 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
26 3 3 3 3 4 4 3 4 27 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
27 4 3 2 4 4 4 3 4 28 4 4 3 3 3 3 3 4 27 2 1 3 4 3 4 2 3 22 
28 4 4 3 3 4 4 3 3 28 3 4 4 3 3 4 3 4 28 2 2 3 3 3 3 3 3 22 
29 2 2 3 3 4 3 3 4 24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 2 2 3 3 3 3 3 22 
30 3 3 3 4 4 4 4 4 29 4 4 3 3 3 3 3 3 26 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
31 3 3 3 3 4 4 3 3 26 3 3 2 3 3 3 3 3 23 3 3 3 4 3 3 3 3 25 
32 3 2 3 3 3 3 2 4 23 3 4 2 3 3 3 4 3 25 3 2 3 4 4 4 3 4 27 
33 3 3 3 4 4 4 4 4 29 4 4 4 3 3 4 4 4 30 3 3 3 4 3 3 3 3 25 







35 3 3 1 3 3 3 2 3 21 3 3 4 3 2 3 3 3 24 4 3 4 4 3 3 3 4 28 
36 3 3 3 2 3 3 3 3 23 3 3 3 3 2 3 3 3 23 3 2 3 3 4 3 3 3 24 
37 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 2 3 3 3 3 3 3 23 4 3 3 3 4 3 3 3 26 
38 3 3 1 4 4 4 3 4 26 4 3 3 3 4 3 3 3 26 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
39 3 1 3 3 3 3 2 3 21 3 3 3 2 3 3 3 2 22 3 4 3 3 3 3 2 3 24 
40 3 3 3 2 4 3 3 4 25 3 3 4 3 3 4 3 3 26 3 3 3 4 3 3 3 3 25 
41 3 3 3 3 4 3 3 4 26 3 3 3 3 3 4 3 3 25 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
42 2 3 3 3 4 3 2 3 23 4 4 3 3 2 2 3 3 24 4 3 3 4 3 3 3 3 26 
43 3 4 4 3 3 3 3 4 27 3 4 3 3 3 3 4 3 26 3 2 3 3 3 2 3 3 22 
44 3 3 3 3 3 3 4 3 25 3 3 3 2 3 3 3 3 23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 4 3 4 3 26 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 4 3 3 4 4 3 27 
47 4 3 3 3 3 3 3 3 25 3 3 4 3 3 3 3 3 25 2 3 3 3 3 3 3 2 22 
48 4 2 2 3 3 3 3 3 23 4 3 3 3 4 3 3 2 25 3 4 3 3 3 3 3 3 25 
49 3 3 3 4 3 4 4 4 28 3 4 3 4 3 3 3 3 26 3 3 3 3 3 3 2 3 23 
50 3 3 4 4 3 3 3 3 26 3 3 3 3 3 3 4 3 25 3 2 3 3 3 3 3 3 23 
 
